
BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis SWOT dalam UD Sukron Tulungagung 

Analisis SWOT mrupakan analisa yang dillakukan seorang manajer dalm 

membuat strategi dengan memaksimalkan kekuatan danpeluang sekaligus 

meminimalkan kelemahanda ancaman. Pada UD Sukron Tulungagung 

terdapat beberapa strategi yang dapat di terapkan oleh lembaga tersebut. 

Dalam bab ini akan disajikan beberapa uraian pembahasan yang sesuai 

dengan hasil penelitian, sehingga pada uraian pembahasan ini peneliti akan 

menjelaskan hasil penelitian dengan teori yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya. Dalam penelitian yang di lakukan di UD Sukron Tuungagung 

peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: yang pertama yaitu 

wawancara kepada Bapak Imam Makrus selaku pimpinan, Mas Riza selaku 

pengelola dan Bapak Sur selaku karywawan di UD Sukron Tulungagung  

terkait kekuatan (Strengths), kelemahan (Weaknesess), peluang 

(Opportunities), dan ancaman (Treaths) yang ada di UD Sukron 

Tulungagung. 

 Setelah peneliti melakukan penggalian data secara mendalam. Hal yang 

harus dilakukan adalah pembuatan matrik SWOT. Ada dua macam matrik 

yaitu EFAS dan IFAS.  Matrik ini akan mempermudah peneliti untuk 

menganalisa dan mencari strategi yangakan dilakukan pada UD Sukron 

Tulungagng. Selain itu Matrik ini dapat menggambarkan secara jelas 

bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat 



disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matrik ini 

dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis. Dalam 

analisis SWOT terdapat empat strategi yaitu strategi SO, strategi WO, strategi 

ST, dan strategi WT.
1
 setelah itu dapat kita ketahui apa-apa strategi yang akan 

di terapkan pada UD Sukron Tulungagung, sebagai berikut : 

 

1. Strategi Strength Opportunities (SO) 

Pengambilan strategi SO ini dilakukan dengan memanfaatkan 

kekuatan untuk mengambil peluang yang ada. Strategi SO UD 

Sukron Tulungagung in adalah sebagai berikut: 

1.   melakukan inovasi dengan produk yang dimiliki sesuai dengan 

trand dan permintaan pasar agar perusahan tidak kehilangan 

eksistensi. 

UD SukronTulungagung selain produksi beras jadi, akan 

tetapi juga memiliki produk yang di hak ciptakan. Salah satu 

strategi yang dapat di terapkan adalah berinovasi dengan produk 

yang belum di miliki oleh perusahaan. Dengan menganalisa apa 

saja kebutuhan konsumen yang juga tidak kalah penting adalah 

mengikuti perkembangan pasar dan juga trand. Hal serupa sesuai 

dengan buku yang berjudul Manajemen Pemasaran, dari Thamrin 

Abdullah dan  Francis Tantri.
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2.   Menjaga hubungan baik dengan konsumen ataupun pelanggan 

tetap, melalui pemberian potongan harga dan penjagaan kualitas 

serta mempertahankan garansi produk / servise terhadap 

konsumen. 

Meningkakan pelayanan  pada konsumen adalah cara tepat untuk 

menjaga hubungan baik dengan pelanggan.karena kepuasan pelanggan 

akan mengantarkan UD Sukron Tulngagung menjadi usaha yang besar . 

bahwa kita ketahui konsumen yang ada pada UD Sukron Tulungagung 

merasa puas dengan UD. Bahwasanya suatu proses yang khas yang terdiri 

dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai saran-

saran yang telah ditentukan melalui manfaat sumber daya manusia dan 

sumber lainnya.
3
 Dalam islam menjaga hubungan antara ciptanya 

merupakan kewajiban bagi seluruh umatnya seperti yang di ungkapkan 

pada firman Allah sebagai berikut,
4
 : 

وَٱتَّقُواْ ٱللّهَ ٱلَذِي تَّسَآءَلُونَ بِهِۦ وَٱلۡأَرحَۡامَۚ إِنَ ٱللّهَ كَانَ عَلَّيۡكُمۡ 

اٗرَقِيب  

“Dan bertakwalah kepada Allah Yang dengan (menggunakan) nama-

nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturahmi.sesunggguhya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu”.(QS.An-Nisa:1) 
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3.   Menambah system pemasaran melalui penggunan media social 

maupun media massa, agar jangkauan pemasaran semakin luas 

dan terus berkembang. 

Masyarakat Tulungagung mayoritas melek tehnologi dan 

mengikuti perkembangan tehnologi. Oleh karena itu UD Sukron 

Tulungagung dapat memanfaatkan tehnogi internet untuk 

perperluas jaringan promosi seperti facebook, instagram, 

whatapps, twitter.
5
. Menurut islam pemnfaatan potensi-potensi 

yang ada merupakan sesuatu yang di anjurkan, sehingga 

perkembangan dalam usaha terus aktif. 

 

2. Strategi Weaknesses Opportunities (WO) 

Strategi WO yaitu menciptakan strategi yang meminimalkan 

kelemahan-kelemahan yang ada pad UD Sukron Tulungagung, untuk 

memanfaatkan peluang antara lain yaitu: 

a.   Menggencarkan pemasaran melalui media periklanan sehinga 

produk yang di punyai dapat dikenal dan di ingat oleh calon 

kosumen. 

Untuk melebarkan sayap pemasaran UD Sukron haruslah 

lebih aktif dan berinovasi pada marketignya. Untuk meningkatkan 

penjualan dengan cara mejadi sponsor pada even atau profi 

sharing dengan lembaga lain.  Hal ini sesuai dengan penelitin 
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yang dilakukan Tri Ernayanti dengan skripsi yang berjudul 

Penerapan Analisis Swot Dalam Strategi Peningkatan Daya Saing 

Pedagang Muslim Untuk Menghadapi Masyarakat Ekonomi 

Asean (Mea) (Studi Kasus Pada Butik Busana Muslim Rabbani 

Semarang).
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b.   Memberi pemahaman terkait pentingnya inovasi produk dan 

bauran pemasaran. 

Meningkakan keaktivan dalam dunia kerja sangatlah 

berperan penting untuk menciptakan inovasi-inovasi yang 

bagus.sehingga perusahaan tidak akan pernah kehabisan ide 

dalam produksi maupun distribusi hal ini serupa dengan buku 

yang berjudul manjemen pemasaran , dari Thamrin Abdullah dan 

Francis Tantri
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3. Strategi Strength Threats (ST) 

Strategi yaitu strategi yang menggunakan kekuatan-kekuatan yang 

dimiliki UD Sukron Tulungagung untuk mengatasi ancaman anatara 

lain yaitu : 

a.   Menjaga relasi dengan partner bisnis yang sudah ada sehingga 

memperkecil kemungkinan, pelanggan pindah pada perusahaaan 

lain dengan menjaga kualitas produk  
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Strategi ini dirasa sangat bermanfaat dan berguna sekali 

untuk meminimalisir ancaman yang ada di luar UD Sukron 

Tulungagung. Bahwa kita tahu UD Sukron memiliki partner 

bisnis yang cukup besar seperti BULOG. Strategi ini senada 

dengan teori yang sudah ad yaitu teori”Harold kontz dan Cyril 

O’Donnel bahwa usaha mencapai tujuan tertentu mulai kegiatan 

orang lain.
8
  

Strategi tersebit senada dengan jurnal Sriyanti Prawitasari, 

menjelaskaan bahwa perusahaan dapat menggunakan strategi 

perusahanya dengan memperbaiki beberapa kelemahan 

perusahaan dan menghindari atau bertahan melawan ancaman 

perusahaan dengan menciptakan strategi yang lebih berdaya 

saing.
9
 

b.   Menambah stok produk di saat musim sedang bagus, sehingga 

konsumen tetap dapat memperoleh barang dari UD saat musim 

tidak menentu. 

Bahwa kita tahu beras merupakan hasil bumi yang sangat 

tergantung pada keadaan cuaca . musim yang tidak menentu 

menjadikan produksi beras juga akan menjadikan hambatan yang 

serius . hal ini dapat dicari solusinya dengan memanfaatkan waktu 

yang tepat. Ketika musim bagus dan cuaca mendukung perlu 

adanya penggejotan dalam produksi dan meningkatkan kualitas 
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produk. Karena ketika proses produksi yang baik di dukung cuaca 

yang bagus maka kualitas produk akan lebih unggul dari yang 

lain. Hal ini senada dengan jurnal dari Nur Afrillita T. yang 

berjudul analisis SWOT dalam menentukan Strategi pemsaran 

Sepeda Motor pada PT. Samekarindo Indah Di Samarinda.
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4. Strategi Weaknesses (WT) 

Strategi WT yaitu strategii yang meminimalkan kelemahan-

kelemahan yang dimiliki UD Sukron Tulungagung dan untuk 

menghidari ancaman antara lain:  

a. Memanfaatkan perkembangan teknologi seperti open ketika 

musim tidak menentu sehingga produksi tetap berjalan  

Di era globalisasi yang terus berkembang UD Sukron harus 

lebih sensitive dalam meningkatkan penggunaan teknologi 

dalam proses produksi maupun pemasaran. UD Sukron dalam 

proses produksi dibantu dengan adanya alat pengering untuk 

menunjang ketika musim yang tidak bagus dan cuaca yang tidak 

menentu. Alat ini harus di tingkatkan agar produksi tetap 

berjalan dengan lancar, dan semakin banyak. 

 

B. Strategi yang diterapkan oleh UD Sukron Tulungagung 

Berdasarkan analisis yang dilakukan di atas dapat disimpulkan 

bahwa strategi yang digunakan UD Sukron Tulungagung adalah strategi 
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SO. Strategi yang dapat diterapkan oleh UD Sukron Tulungagung ada tiga 

strategi diantaranya adalah peningkatan kualitas produk dan juga fasilitis 

untuk konsumen seperti garansi untuk produk yang kurang bagus, selalu 

berinovasi dengan produk-produk yang diminati oleh konsumen ataupun 

pasar, dan juga mempertahankan serta memperluas hubungan partner 

bisnis.    

 


